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Fenomena Pandemi COV1D-19 yang terjadi seperti Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), perubahan sistem
pendidikan, dan kekhawatiran akan terinfeksi COVID-19 baik diri sendiri maupun keluarga sgjatinya
berdampak negatif terhadap stabiliitas keluarga. Berdasarkan hal tersebut tiap-tiap anggota keluarga harus
berkontribusi dalam menekan atau mengedalikan stressor yang muncul untuk bersama-sama membangun
ketahanan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran regulasi emosi individu dalam
memprediks resiliens keluarga pada situasi krisis Pandemi COVID-19 di DK Jakarta. Resiliensi keluarga
adalah kemampuan yang dimiliki keluarga untuk dapat beradaptasi dan bangkit dari situasi krisis. Sementara
itu, individu yang dapat mengendalikan emosi pada situasi emos negatif dianggap memiliki regulasi emosi
yang baik. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling, yaitu convenience sampling
dengan mempertimbangkan rentang usia produktif (17-65). Partisipan itu jumlah 168 partisipan berdomisili
DKI Jakarta (M= 23,92 dan SD = 7,95). Penelitian ini menggunakan alat ukur Difficultiesin Emotion
Regulation Scale (DERS) untuk variabel regulasi emosi dan alat ukur Walsh Family Resilience
Questionnaire untuk variabel resiliensi keluarga. Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan teknik analisis
regres sederhana. Pendlitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi secara signifikan berperan sebagai
prediktor resiliensi keluarga pada anggota keluarga dalam Situasi Pandemi COVID-19 di DK Jakarta.

...... The phenomenon of the COVID-19 pandemic that occurs such as termination of employment (PHK),
changes in the education system, and concerns about being infected with COVID-19 both for yourself and
for your family have a negative impact on family stability. Based on this, each family member must
contribute in suppressing or controlling stressors that arise to jointly build family resilience. This study ams
to examine the role of individual emotion regulation in predicting family resilience in the COVID-19
pandemic crisis situation in DKI Jakarta. Family resilience is the ability of the family to be able to adapt and
rise from crisis situations. Meanwhile, individuals who can control their emotions in negative emotional
situations are considered to have good emotional regulation. The sampling technique used is non-probability
sampling, namely convenience sampling by considering the productive age range (17-65). The participants
were 168 participants domiciled in DKI Jakarta (M= 23,92 dan SD = 7,95). This study used the Difficulties
in Emotion Regulation Scale (DERS) for emotion regulation variables and the Walsh Family Resilience
Questionnaire for family resilience variables. The hypothesis of this study is tested by simple regression
analysis technique. This study shows that emotion regulation plays a significant role as a predictor of family
resilience in family membersin the COVID-19 Pandemic Situation in DK Jakarta.
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